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  ABSTRAK 

  

Pasca UU Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang dana desa dirilis, Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam upaya 

mengawal transparansi pengelolaan keuangan desa, BPKP bersama 

Kementerian Dalam Negeri membangun Aplikasi SISKEUDES pada 

tahun 2015. Aplikasi SISKEUDES bersifat offline hanya dapat diakses 

oleh perangkat desa sendiri yang membuat masyarakat sebagai salah 

satu pengawas dana desa terhadap tindak penggelapan dana atau 

korupsi, tidak dapat mengetahui inormasi mulai dari perencanaan, 

realisasi, hingga pertanggung jawabannya. Dengan adanya 

perancangan sistem ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pemimpin 

desa dalam mengelola pelaksanaan dana desa di masing-masing 

daerah dan masyarakat dapat melihat informasi dana desa, sehingga 

bisa menambah efektifitas, efisiensi, serta transparansi dari 

pengelolaan keuangan yang ada di desa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode prototype yaitu metode 

pengumpulan data dengan metode pengamatan, wawancara, dan 

tinjuan pustaka. Aplikasi ini dikembangkan dengan Bahasa 

pemrograman PHP dan database yang digunakan adalah MySQL dan 

UML (Unified Modeling Language) antara lain use case diagram, 

activity diagram dan class diagam. Dengan adanya pengembangan 

sistem ini, diharapkan dapat mengelola pelaksanaan dana desa pada 

kantor kelurahan Desa Isorejo Kec. Bunga Mayang Kab Lampung 

Utara. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelahiran UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa disambut dengan suka cita oleh Pemerintah Desa 

yang membuat desa lebih  mandiri  serta  lebih  sejahtera.  Desa  merupakan  kata  kunci  penting  yang 

mengandung konsekuensi diberikannya kewenangan yang lebih luas dan alokasi anggaran lebih besar kepada 

desa guna mendukung kemajuan serta kemandirian desa. UU Desa melakukan reformasi atas uang masuk desa, 

dimana selain Alokasi Dana Desa (ADD), desa juga diberikan Dana Desa (DD) yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Kedua sumber dana tersebut dengan nyata memperkuat sumber 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa). APBDesa yang besar merupakan potensi dan tantangan 
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tersendiri bagi desa. Desa dituntut mampu melakukan tata kelola keuangan yang baik mulai dari perencanaan, 

implementasi, pengawasan,  hingga  pertanggung  jawabannya.  Pasca UU Desa dirilis, tahun 2014 Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) melakukan survey ke desa-desa, Menurut survey BPKP 

pada tahun 2014, pengetahuan SDM perangkat desa sangat minim dalam hal keuangan desa, padahal uang 

yang harus dikelola di desa sangat banyak. Dalam upaya mengawal transparansi pengelolaan keuangan desa, 

BPKP bersama Kementerian Dalam Negeri membangun Aplikasi SISKEUDES pada tahun 2015.  

Model Prototype adalah metode sebuah proses yang pembuatan sistem memiliki beberapa tahap yang 

harus diketahui untuk dilalui pada pembuatannya, jika tahap selesai dinyatakan bahwa sistem itu yang telah 

dibuat belum memiki hasil yang memuaskan untuk penggunanya yang sering disebut sempurna atau masih 

memiliki kekurangan yang memang tidak patal,  maka sistem itu akan dievaluasi kembali dan akan melalui 

proses dari awal lagi[1]–[3]. Pendekatan Prototyping adalah sebuah proses iterative yang menghubungkan 

sebuah hubungan kerja yang dekat antara perancang dan penggunanya. 

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi SISKEUDES yang bersifat offline yang hanya dapat diakses 

oleh pemdes sendiri membuat masyarakat sebagai salah satu pengawas dana desa terhadap tindak penggelapan 

dana atau korupsi, tidak dapat mengetahui informasi mulai dari perencanaan, realisasi, hingga pertanggung 

jawabannya. Berdasarkan latar belakang tersebut dengan harapan nantinya dapat bermanfaat bagi pemimpin 

desa dalam mengelola pelaksanaan dana desa di masing-masing daerah dan masyarakat dapat melihat informasi 

dana desa, sehingga bisa menambah efektifitas, efisiensi, serta transparansi dari pengelolaan keuangan yang 

ada di desa[4]–[7].   

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan  untuk memperoleh data sebagai bahan penyusunan 

laporan tugas akhir di Desa Isorejo Kec. Bunga Mayang Kab Lampung Utara, dalam penelitian ini metode-

medode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah data yang dimana didapatkan secara langsung baik melalui pengamatan 

maupun pencatatan terhadap obyek penelitian yang ada, meliputi: 

a. Observasi 

Pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan dan pengamatan terhadap gejala 

atau peristiwa yang diselidiki pada obyek penelitian secara langsung. Misal pengamatan 

pada contoh pengelolaan keuangan yang ada di balai desa. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara bertatap muka dan tanya jawab secara langsung dengan 

pihak- pihak berkepentingan yang berkaitan dengan penelitian. Seperti wawancara tentang 

cara pengelolaan dana desa dan beserta alurnya data dana desa 

2. Sumber Data Sekunder   

Sumber data sekunder  ialah  data yang dimana didapat dari buku, dokumentasi, literatur-

literatur, sumber data sekunder meliputi: 

a. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data melalui buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan, misalnya 

buku analisis dan desain sistem informasi. 

b. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data dari literatur dan dokumentasi dari internet, diktat dan sumber informasi 

lain yang berhubungan dengan permasalahan yang ada, misalnya pengelolaan keuangan 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1.  Bagan Alir Dokumen Sistem Berjalan 

Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Pengelolaan Dana Desa dapat dilihat pada Gambar 1. berikut 

ini. 
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Gambar 1. Bagan Alir Dokumen Sistem Berjalan 

 

3.2.  Use Case Diagram 

Use Case mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih actor yang berperan dalam sistem informasi 

yang akan dibuat[4], [8]–[10]. Dalam sistem ini terdapat 3 aktor yang menjalankan sistem Use case nya dapat 

dilihat pada Gambar 2. di bawah ini. 
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Gambar 2. Use Case DIagram 
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3.3.  Implementasi Sistem 

Implementasi sistem informasi akuntansi pengelolaan dana desa (Studi Kasus : Desa Isorejo Kec. Bunga 

Mayang) mempunyai beberapa fitur yaitu halaman login, halaman dashboard, halaman data jenis pengeluaran, 

halaman data pengeluaran, halaman data permintaan pengeluaran, halaman data bukti pengeluaran, dan 

halaman cetak laporan. Implementasi halaman login adalah tampilan ketika pengguna akan mengakses aplikasi 

yang dibuat.  

 

Gambar 3. Implementasi Halaman Login 

Tampilan implementasi halaman login berfungsi untuk melakukan login pada aplikasi, pengguna harus 

memasukan username dan password yang telah terdaftar pada database MySql. Tampilan halaman login 

mempunyai komponen input teks nama yang berfungsi untuk memasukan username yang telah terdaftar, input 

teks password yang berfungsi untuk memasukan password yang telah terdaftar, dan button masuk yang 

berfungsi untuk melakukan validasi username dan password yang tersimpan dalam database. Jika telah 

terdaftar maka sistem akan menampilkan halaman dashboard, tetapi jika tidak terdafar maka sistem akan 

memberikan peringatan untuk memasukan nama dan password yang benar. 

Implementasi halaman dashboard adalah tampilan ketika pengguna berhasil melakukan login. 

Implementasi halaman dashboard yaitu 

 
Gambar 4. Implementasi Halaman Dashboard 

Halaman dashboard berisikan informasi tentang tahun aktif, jumlah saldo dana desa, jumlah pengeluaran 

dana desa, sisa saldo dana desa. Dalam dashboard pengguna dapat mengakses menu master data jenis 

pengeluran, setting tahun aktif, transaksi data pengeluaran, transaksi data permintaan pengeluaran, transaksi 

data bukti pengeluaran, dan cetak laporan. 

Implementasi halaman data permintaan pembayaran adalah tampilan ketika pengguna mengakses menu 

tranasaksi data permintaan pembayaran. Implementasi halaman data permintaan pembayaran yaitu 
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Gambar 5. Implementasi Halaman Data Permintaan Pembayaran 

Halaman data permintaan pembayaran untuk melihat seluruh data permintaan pembayaran yang 

tersimpan dalam database yaitu nomor permintaan, tanggal permintaan, nama kegiatan, nama penanggung 

jawab, jumlah permintaan, dan keperluan permintaan. Terdapat tombol input data yang berfungsi untuk masuk 

kedalam halaman tambah data permintaan pembayaran.  

Implementasi output surat permintaan pembayaran adalah tampilan ketika pengguna memilih menu cetak. 

Implementasi output surat permintaan pembayaran yaitu 

 
Gambar 6. Output Surat Permintaan Pembayaran 

Output surat permintaan pembayaran adalah hasil cetak dari input data surat permintaan pembayaran yang 

berisi informasi tentang bidang, kegiatan, tahun anggaran, keperluan, dan jumlah dana yang diminta.  

Implementasi halaman bukti pengeluaran uang adalah tampilan ketika pengguna mengakses menu 

transaksi bukti pengeluaran uang. Implementasi halaman bukti pengeluaran uang yaitu 
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Gambar 7. Implementasi Halaman Bukti Pengeluaran Uang 

Halaman bukti pengeluaran uang untuk melihat seluruh data bukti pengeluaran uang yang tersimpan 

dalam database yaitu nomor bukti pengeluaran, tanggal, nomor permintaan, nama kegiatan, nama pelaksana 

kegiatan, dan jumlah pengeluaran uang. Terdapat tombol input data yang berfungsi untuk masuk kedalam 

halaman input data bukti pengeluaran uang.  

 
Gambar 8. Output Tanda Bukti Pengeluaran Uang 

Output tanda bukti pengeluaran uang adalah hasil cetak dari input bukti pengeluaran uang yang berisi 

informasi tentang bidang, kegiatan, keperluan, dan jumlah dana yang dibayarkan. 

Implementasi halaman cetak laporan adalah tampilan ketika pengguna mengakses menu cetak laporan. 

Implementasi halaman cetak laporan yaitu 
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Gambar 9. Implementasi Halaman Cetak Laporan 

Halaman cetak laporan untuk melihat seluruh output laporan yang tersimpan dalam database.  Halaman 

cetak laporan mempunyai input pilihan data yang akan dicetak yaitu laporan penerimaan dana desa, laporan 

permintaan pembayaran, dan laporan pengeluaran dana desa. Terdapat tombol cetak untuk mencetak laporan 

yang telah dipilih berdasarkan input tanggal awal, dan input tanggal akhir periode yang akan dicetak. 

 
Gambar 10. Output Laporan Penerimaan Dana Desa 

Output laporan penerimaan dana desa adalah hasil cetak dari output laporan penerimaan dana desa berisi 

informasi tentang nomor penerimaan, tanggal penerimaan, jumlah penerimaan, dan sumber penerimaan. 

 
Gambar 11. Output Laporan Permintaan Pembayaran 



61 

JIMASIA Vol 2, No.2, Desember 2022, pp. 54 – 61  

 

 Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Dana Desa… (Bayu Anggoro) 

Output laporan permintaan pembayaran adalah hasil cetak dari output laporan permintaan pembayaran berisi 

informasi tentang nomor permintaan, tanggal permintaan, nama kegiatan, nama pelaksana kegiatan, jumlah 

permintaan, dan keterangan. 

 
Gambar 12. Output Laporan Pengeluaran Uang 

Output laporan pengeluaran uang adalah hasil cetak dari output laporan penerimaan dana desa berisi informasi 

tentang nomor pengeluaran, tanggal pengeluaran, nomor permintaan, nama kegiatan, nama pelaksana kegiatan, 

dan jumlah pengeluaran. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka simpulan yaitu sistem informasi akuntansi 

pengelolaan dana desa (Studi Kasus : Desa Isorejo Kec. Bunga Mayang) dirancang dengan menggunakan 

pendekatan berorientasi objek yaitu menggunakan usecase diagram, activity diagram, dan class diagram. 

Sehingga mempermudah dalam melakukan perancangan sistem yang dibuat, serta diimplementasikan dengan 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan database MySql sehingga proses perhitungan dapat 

tersimpan secara komputerisasi dengan menggunakan database. Hasil pengujian sistem menggunakan 

blackbox testing mendapatkan hasil 100% sesuai dengan pengujian fungsionalitas sistem 
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